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ABSTRAK

Pulau Jawa merupakan wilayah dengan aktivitas tektonik tinggi akibat lokasinya di zona subduksi
antara Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia. Aktivitas ini membentuk banyak sesar aktif di
daratan, termasuk di Kabupaten Garut. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi Indeks Aktivitas
Tektonik Relatif (IATR) di bagian tenggara Daerah Aliran Sungai (DAS) Cikandang dengan
pendekatan indeks geomorfik. Metode yang digunakan melibatkan analisis spasial berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) terhadap empat parameter morfotektonik: faktor asimetri cekungan (Af),
integral hipsometrik (Hi), rasio lebar-tinggi lembah (Vf), dan indeks bentuk cekungan (Bs). Lokasi
penelitian memiliki luas 74,9 km? yang dibagi menjadi 25 Daerah Tangkapan Air (DTA). Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa 40% DTA tergolong dalam kelas aktivitas tektonik tinggi, 56%
menengah, dan 4% rendah. Aktivitas tektonik tinggi umumnya ditemukan di bagian timur laut dan barat
daya, yang berdekatan dengan pertemuan sesar aktif seperti Sesar Pakenjeng dan Sukamulya. Ciri
morfologi di wilayah ini meliputi DAS yang asimetris, lembah lebar berbentuk U, topografi curam, dan
bentuk DAS memanjang, yang menunjukkan pengaruh aktivitas tektonik relatif di lokasi penelitian
adalah menengah. Temuan ini menunjukkan bahwa kompleksitas struktur geologi di lokasi penelitian
memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan bentuklahan dan tingkat kerentanan bencana
geologi, seperti gerakan tanah dan longsor. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam upaya mitigasi dan perencanaan pembangunan di kawasan rawan bencana.

Kata Kunci: DAS Cikandang bagian tenggara, indeks aktivitas tektonik relatif, indeks geomorfik,
morfotektonik, sistem informasi geografis

ABSTRACT

Java Island was an area with high tectonic activity due to its location in the subduction zone between
the Indo-Australian Plate and the Eurasian Plate. This activity had formed many active faults on land,
including in Garut Regency. This study aimed to identify the Index of Relative Tectonic Activity (IRTA)
in the southeastern Cikandang Watershed (DAS) using a geomorphic index approach. The method used
involves spatial analysis based on Geographic Information System (GIS) of four morphotectonic
parameters: asymmetric factor (Af), hypsometric integral (Hi), ratio of valley floor width to valley
height (Vf), and basin shape index (Bs). The study area covered 74.9 km? and was divided into 25 Water
Catchment Areas (DTA). The results showed that 40% of the WCAs were classified as high, 56% as
moderate, and 4% as low tectonic activity. High tectonic activity was generally found in the northeast
and southwest, near active fault zones such as the Pakenjeng and Sukamulya faults. The morphological
characteristics of this area included asymmetrical watersheds, wide U-shaped valleys, steep
topography, and elongated watershed shapes, indicating that the index of relative tectonic activity at
the study site was moderate. These findings indicated that the complexity of the geological structure at
the study site significantly influences landform formation and the level of vulnerability to geological
hazards, such as landslides and avalanches. Therefore, the results of this study could serve as a basis
for mitigation efforts and development planning in disaster-prone areas.

Keywords: Southeastern Cikandang Watershed, index of relative tectonic activity, geomorphic indices,
morphotectonic, geographic information system
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1. PENDAHULUAN

Pulau Jawa merupakan salah satu
wilayah dengan aktivitas tektonik tinggi di
Indonesia karena letak geografisnya yang
berada di zona subduksi antara Lempeng
Indo-Australia dan Lempeng Eurasia
(Anfasha dkk., 2016). Aktivitas tektonik
tersebut menghasilkan sesar-sesar aktif di
daratan Pulau Jawa (Ilahi dkk., 2019) yang
mengendalikan karakteristik bentuklahan
(Sukiyah dkk., 2022).

Kabupaten Garut, yang terletak di
bagian selatan Pulau Jawa, menjadi salah
satu daerah yang memiliki banyak
keterdapatan sesar aktif. Sesar aktif yang
terdapat di kabupaten tersebut diketahui
berumur muda dan kerap kali menimbulkan
gempa. Badan Pusat Statistik Kabupaten
Garut (2025) mencatat setidaknya terdapat
235 kali kejadian gempa bumi di tahun
2023-2024 dengan episenter gempa
dangkal.

Pengaruh aktivitas tektonik dapat
diketahui melalui tingkat aktivitas tektonik
relatif (Fadhilla dkk., 2021) dari kajian
indeks geomorfik (Winarto, 2020). Kajian
ini mengukur parameter bentuklahan untuk
memperkirakan pengaruh tingkat aktivitas
tektonik relatif terhadap suatu daerah. Dari
kajian tersebut akan diperoleh daerah
dengan pengaruh aktivitas tektonik sangat
tinggi hingga rendah. Objek kajian indeks
geomorfik pada penelitian ini adalah
Daerah Aliran Sungai (DAS). Daerah
Aliran Sungai adalah suatu wilayah di
daratan yang merupakan satu-kesatuan
antara sungai dengan cabang-cabangnya
yang dibatasi oleh punggungan dengan
meliputi hulu dan hilir sungai, yang dapat
bermuara di danau atau laut (Ariyani dkk.,
2020).

DAS Cikandang dipilih sebagai
wilayah penelitian karena merupakan DAS
terbesar di Kabupaten Garut (Sukiyah &
Sudradjat, 2022) dan dilalui oleh beberapa
sesar aktif. Dari luasnya DAS Cikandang,
lokasi penelitian dipersempit pada bagian
tenggara yang memiliki karakteristik
geologi unik. Bagian ini dilalui oleh sesar
normal  berarah  barat-timur  (Sesar
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Pakenjeng) yang berkembang di bagian
selatan dan sesar mendatar menganan yang
berarah barat daya-timur laut (Sesar
Sukamulya) di bagian barat daya, serta
dekat dengan sesar mendatar mendatar
menganan berarah barat daya-timur laut
(Sesar Cikandang) di luar lokasi penelitian
(Sukiyah dkk., 2024). Sesar-sesar tersebut
berumur muda karena melibatkan batuan
berumur Neogen (Tersier)-Kuarter (Alzwar
dkk., 1992; Sukiyah dkk., 2024). Dengan
mempertimbangkan kompleksitas struktur
geologi di lokasi penelitian, diperlukan
suatu kajian yang komprehensif untuk
mengidentifikasi daerah mana saja yang
dipengaruhi  oleh  aktivitas  tektonik
sehingga dapat diperkirakan
kerentanannya. Melalui pendekatan indeks
geomorfik  dengan analisis  spasial,
penelitian  ini  diharapkan =~ mampu
menyajikan informasi mengenai tingkat
pengaruh aktivitas tektonik di lokasi
penelitian dan implikasinya terhadap
kerentanan bencana geologi yang mungkin
terjadi di DAS Cikandang bagian tenggara.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Fisiografi Regional

Menurut fisiografi regionalnya, DAS
Cikandang yang terletak di Provinsi Jawa
Barat, Pulau Jawa ini termasuk dalam
dalam Zona Daerah Pegunungan Selatan
(Van Bemmelen, 1949) seperti pada
(Gambar 1). Zona ini terletak di selatan
Jawa Barat dengan persebaran dari Teluk
Pelabuhanratu hingga ke Pulau Nusa
Kambangan dengan lebar sekitar 50 km,
dan merupakan bagian dari Geantiklin
Jawa. Zona ini telah mengalami perlipatan
dan pengangkatan akibat gaya tektonik
sejak periode Tersier-Kuarter.
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Gambar 1. Peta fisiografi regional Pulau

Jawa bagian barat (Modifikasi van
Bemmelen, 1949)
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Jika berdasarkan tingkat
deformasinya, zona ini termasuk dalam
Blok Cisewu (Sukiyah & Sudrajat, 2022)
sebagaimana dalam (Gambar 2). Blok ini
terkenal sebagai daerah rusak dan yang
paling labil karena batuan penyusunnya
yang mudah lapuk dan tererosi.
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Gambar 2. Pembagian blok di Daerah
Pegunungan Selatan (Modifikasi Sukiyah
& Sudradjat, 2022)

2.1.2 Stratigrafi Regional

Stratigrafi lokasi penelitian tersusun
atas 2 (dua) satuan batuan, yaitu Satuan
Breksi Tufaan dan Satuan Andesit
Gunungapi Tua (Sukiyah dkk., 2024).
Satuan Breksi Tufaan tersusun atas breksi,
tuf, dan batupasir yang diendapkan yang
diduga berumur Pliosen awal (Alzwar dkk.,
1992). Sementara itu, Satuan Andesit
Gunungapi Tua merupakan anggota dari
produk Gunungapi Tua Tak Teruraikan
(Alzwar dkk., 1992) yang tersusun atas tuf,
breksi tuf, dan lava yang diendapkan secara
tidak selaras di atas Satuan Breksi Tufaan
dan diduga berasal dari erupsi celah
berumur Pliosen akhir-Plistosen (Gambar

3). Peta geologi pada lokasi penelitian
ditunjukkan pada (Gambar 4).
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Gambar 3. Kolom stratigrafi regional
lokasi penelitian (Modifikasi Sukiyah
dkk., 2024)
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Gambar 4. Peta geologi regional lokasi
penelitian (Modifikasi Alzwar dkk. (1992)
dan Sukiyah dkk. (2024))
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2.1.3 Struktur Geologi Regional

Dalam skala regional, sesar-sesar yang
berada di lokasi penelitian termasuk ke
dalam Pola Meratus dan Jawa (Hilmi &
Haryanto, 2008) sebagaimana dalam
(Gambar 5). Pola Meratus adalah struktur
sesar mendatar dengan arah kelurusan timur
laut-barat daya yang diperkirakan sebagai
struktur paling tua di Pulau Jawa, yang
berlangsung sejak Kapur-Paleosen
(Pulunggono & Martodjojo, 1994). Pola
Meratus diwakili oleh Sesar Sukamulya dan
Sesar Cikandang pada lokasi penelitian.
Sementara itu, Pola Jawa adalah struktur
sesar dengan arah kelurusan barat-timur
yang merupakan pola paling muda yang
mengaktifkan kembali seluruh pola yang
telah ada sebelumnya dan berlangsung dari
Eosen-Plistosen. Pola ini diwakili oleh
Sesar Pakenjeng di lokasi penelitian.
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Gambar 5. Peta pola struktur di Pulau
Jawa dan sekitarnya (Modifikasi
Simandjuntak & Barber, 1996)

2.2 Daerah Tangkapan Air (DTA)
Daerah Tangkapan Air (DTA)
mengacu pada Daerah Aliran Sungai (DAS)
yang diperkecil menurut luas wilayahnya.
Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah
daratan yang merupakan suatu kesatuan
antara sungai utama dan anak- anak
sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan dan mengalirkan air yang
berasal dari curah hujan ke danau atau ke
laut secara alami, yang batas di darat
merupakan pemisah topografis dan batas di
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laut sampai dengan daerah perairan yang
masih terpengaruh aktivitas daratan (PP
No. 37 Tahun 2012). Daerah Aliran Sungai
DAS maupun Daerah Tangkapan Air
dibatasi oleh punggungan atau perbukitan
di sekelilingnya (Rendra dkk., 2023)
sebagaimana ditunjukkan pada (Gambar

Daerah Aliran
Sungai (DAS)

Hulu Sungai
Anak Sungai

Sungai Utama

Hilir Sungai Daerah
Tangkapan

Air (DTA)

6).

Gambar 6. [lustrasi morfologi DAS

2.3 Orde Sungai

Anak-anak sungai dalam suatu DAS
diurutkan sesuai posisinya terhadap sungai
utama yang disebut sebagai orde sungai.
DAS yang memiliki banyak jumlah orde
sungai maka akan semakin luas pula
ukurannya dan panjang alur sungainya.

Pada penelitian ini, penentuan orde
sungai menggunakan metode segmentasi
(Sukiyah, 2017) sebagaimana pada
(Gambar 7). Metode ini dipilih karena asas
penentuan ordenya lebih mendekati secara
geologi. Retakan pada permukaan akan
berkembang lebih lanjut menjadi sungai.
Semakin banyak suatu orde sungai
tersegmentasi, maka semakin tinggi pula
intensitas tektoniknya.

Penentuan orde sungai dengan
metode ini memiliki ketentuan sebagai
berikut:

1. Aliran sungai terluar yang tidak
memiliki cabang diberi nilai orde 1;

2. Jika dua aliran sungai dengan orde yang
sama bertemu maka akan menghasilkan
aliran sungai dengan nilai orde lebih
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besar satu di atasnya;

3. Jika aliran sungai dengan orde yang
lebih tinggi terpotong oleh aliran sungai
dengan orde yang lebih rendah, maka
aliran sungai dengan orde yang lebih
tinggi tersebut tidak akan berubah,
tetapi terbagi menjadi 2 (dua) segmen
dan seterusnya.

Gambar 7. Ilustrasi penentuan orde
sungai (Sukiyah, 2017)

2.4 Indeks Geomorfik
2.4.1 Faktor Asimetri Cekungan (Af)

Nilai Af adalah salah satu parameter
dalam analisis Indeks Aktivitas Tektonik
Relatif (IATR) yang digunakan untuk
menilai adanya pengaruh tektonik pada
perkembangan bentuk cekungan. Parameter
ini memberikan informasi bahwa asimetri
suatu cekungan dapat disebabkan oleh
faktor-faktor tektonik atau pengaruh
kemiringan dasar batuan.

Rumus perhitungan untuk nilai ini
adalah sebagai berikut (Keller & Pinter,
1996; El Hamdouni dkk., 2008; Dehbozorgi
dkk., 2010):

Ar
Af="—x100 O
, At
di mana,
Af = faktor asimetri cekungan
Ar = luas bagian kanan DAS (arah hilir)
At =total luas DAS
Hasil dari perhitungan Af
diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelas
sebagai berikut (E1 Hamdouni dkk., 2008):
- Kelas 1 (Tinggi): Af>65
Af<35

- Kelas 2 (Menengah): 35 < Af<43

57 < Af<65
- Kelas 3 (Rendah): 43 <Af<57
2.4.2 Integral Hipsometrik (Hi)

Nilai Hi adalah salah satu parameter
dalam analisis Indeks Aktivitas Tektonik
Relatif (IATR) yang digunakan untuk
menggambarkan tahap perkembangan
geomorfologi dari suatu cekungan. Hi
memberikan informasi tentang distribusi
nilai ketinggian dalam suatu cekungan
(Strahler, 1952). Nilai Hi tidak berkaitan
langsung dengan tingkat aktivitas tektonik,
tetapi dapat membantu mengidentifikasi
proses erosi terhadap morfologi wilayah
tersebut dari tingkat resistensi batuan
penyusunnya (Rendra dkk., 2024).

Rumus perhitungan untuk nilai ini
adalah sebagai berikut (Keller & Pinter,
1996; El Hamdouni dkk., 2008; Dehbozorgi
dkk., 2010):

avg.elv. — min.elv.

Hi = _ (2)
maz.elv. — min.elv.
di mana,
Hi = integral hipsometrik
avg.elv. = elevasi rata-rata
min.elv. = elevasi minimum
max.elv. = elevasi maksimum
Hasil dari perhitungan Hi

diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelas
sebagai berikut (Dehbozorgi dkk., 2010):

- Kelas 1 (Tinggi): Hi>0,5

- Kelas 2 (Menengah): 0,4 <Hi <0,5

- Kelas 3 (Rendah): Hi<0,4

2.4.3 Rasio Lebar-Tinggi Lembah (V)

Nilai Vf adalah salah satu parameter
dalam analisis Indeks Aktivitas Tektonik
Relatif (IATR) yang digunakan untuk
mengukur seberapa sempit atau lebar lantai
lembah dibandingkan dengan ketinggian
lembah  tersebut. Nilai Vf dapat
memberikan indikasi pengaryg
pengangkatan tektonik pada suatu lembah.

Rumus perhitungan untuk nilai ini
adalah sebagai berikut (Bull, 2008; El
Hamdouni dkk., 2008; Dehbozorgi dkk.,
2010):

2329



Padjadjaran Geoscience Journal. Vol. 9, No. 1, Februari 2025: 2325-2337

2 xVfw
(Eld — Esc)+ (Erd — Esc)

di mana,
Vf =rasio lebar-tinggi lembah
Vfw = lebar lantai lembah
Eld = elevasi tepi kiri lembah
Erd = elevasi tepi kanan lembah
Esc = elevasi lantai lembah
Hasil dari perhitungan Vf
diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelas
sebagai berikut (Sharma dkk., 2018):
- Kelas 1 (Tinggi): Vf£<0,5
- Kelas 2 (Menengah): 0,5 <Vf<1,0
- Kelas 3 (Rendah): Vi>1,0

V= 3)

2.4.4 Indeks Bentuk Cekungan (Bs)

Nilai Bs adalah adalah salah satu
parameter dalam analisis Indeks Aktivitas
Tektonik Relatif (IATR) yang digunakan
untuk mengukur bentuk dari suatu DAS.
Parameter ini digunakan untuk
mengidentifikasi pengaruh tektonik pada
pembentukan dan perkembangan suatu
DAS, dimana DAS yang memanjang
seringkali menunjukkan adanya aktivitas
tektonik yang tinggi (Ramirez-Herrera
(1998) & El Hamdouni dkk. (2008)).

Rumus perhitungan untuk nilai ini
adalah sebagai berikut (Ramirez-Herrera,
1998; El Hamdouni dkk., 2008; Dehbozorgi
dkk., 2010):

Bs = B )
di mana, Bw
Bs = indeks bentuk cekungan
Bl = panjang maksimum cekungan
Bw = lebar maksimum cekungan
Hasil dari perhitungan Bs

diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelas
sebagai berikut (Anand, 2019):

- Kelas 1 (Tinggi): Bs>23

- Kelas 2 (Menengah): 1,2 <Bs<2,3

- Kelas 3 (Rendah): Bs<1,2

2.4.5 Indeks Aktivitas Tektonik Relatif
(IATR)
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Nilai IATR adalah nilai akhir dalam
analisis morfotektonik yang digunakan
untuk mengkategorikan tingkat aktivitas
pengaruh tektonik pada suatu DAS.

Rumus perhitungan untuk nilai ini
adalah sebagai berikut (El Hamdouni dkk.,
2008):

S

IRTA=—

}‘r
di mana,
IATR = indeks aktivitas tektonik relatif
S = jumlah kelas dari tiap parameter
N = jumlah parameter yang digunakan
Hasil  dari  perhitungan  IATR
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kelas
sebagai berikut (El Hamdouni dkk., 2008;
Dehbozorgi dkk., 2010):
- Kelas 1 (Sangat Tinggi): 1,0<IATR<
1,5

- Kelas 2 (Tinggi): 1,5 <IATR <
2,0

- Kelas 3 (Menengah): 2,0 <IATR <
2,5

- Kelas 4 (Rendah): IATR >
2,5

4. METODE PENELITIAN
Perhitungan indeks geomorfik untuk
aspek morfotektonik dilakukan pada DAS
Cikandang bagian tenggara yang secara
administratif ~ terletak di  Kecamatan
Pakenjeng dan Cikelet, Kabupaten Garut,
Provinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian
dipilih karena letaknya yang menjadi
pertemuan beberapa sesar aktif. Lokasi
penelitian memiliki luas sekitar 74,9 km?
dan dibagi menjadi 25 DTA (Daerah
Tangkapan Air) dengan penomoran orde
sungai menggunakan Metode Segmentasi
(Sukiyah, 2017). Metode segmentasi
menyatakan aliran sungai yang terluar
adalah orde pertama dan jika dua aliran
sungai dengan orde beda bergabung akan
menghasilkan aliran sungai dengan nilai
orde lebih besar satu di atasnya. Selain itu,
jika aliran sungai dengan orde yang lebih
tinggi terpotong oleh aliran sungai dengan
orde yang lebih rendah, maka aliran sungai
dengan orde yang lebih tinggi tersebut tidak
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akan berubah, tetapi terbagi menjadi 2 (dua)
segmen dan seterusnya.

Perhitungan indeks geomorfik ini
menggunakan metode penginderaan jauh
dan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang
dilengkapi dengan analisis kuantitatif
indeks geomorfik aspek morfotektonik.
Data yang diperlukan berupa data topografi
dan raster yang berasal dari Peta Rupa
Bumi Indonesia (RBI) Lembar Pakenjeng
(1208-61) dengan skala 1: 25.000 dan citra
Digital  Elevation — Model  Nasional
(DEMNAS) yang diolah melalui perangkat
lunak ArcGIS dan Global Mapper.
Langkah-langkah penelitian ini dimulai
dari penentuan orde sungai, delineasi lokasi
penelitian menjadi beberapa DTA, serta
pengolahan dan perhitungan parameter
morfotektonik, seperti: faktor asimetri
cekungan, integral hipsometrik, rasio lebar
dan tinggi lembar, dan indeks bentuk
cekungan, pada setiap DTA untuk
selanjutnya dilakukan pembobotan guna
memperoleh nilai akhir Indeks Aktivitas
Tektonik Relatif (IATR).

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian tersusun atas sungai
dengan orde 1-3 yang terbagi menjadi 25
DTA. Sungai utama pada lokasi
penelitian adalah Sungai Ciarinem yang
mengalir dari timur laut ke barat daya.

Dilakukan  perhitungan  indeks
geomorfik morfotektonik pada
keseluruhan DTA hingga menghasilkan
nilai-nilai seperti di bawah ini.

Tabel 1. Hasil perhitungan parameter

morfotektonik
Kode Nilai
Sub- .
DAS Af Hi A% Bs

Ckd 01 42,80 0,51 0,59 224
Ckd 02 21,05 0,50 2,78 1,93
Ckd 03 3221 049 2,14 1,72
Ckd 04 5349 0,50 1,34 1,05
Ckd 05 74,07 0,50 0,56 2,04
Ckd 06 36,01 0,50 1,05 2,34
Ckd 07 54,88 0,50 0,60 1,33
Ckd 08 3596 0,50 1,16 1,40

Ckd 09 34,67 049 142 1,60
Ckd 10 62,23 0,50 090 1,52
Ckd 11 18,90 0,49 090 1,79
Ckd 12 60,59 0,50 2,10 1,74
Ckd 13 4443 049 046 1,02
Ckd 14 62,54 0,50 242 2]75
Ckd 15 44,06 049 047 1,84
Ckd 16 50,06 0,50 0,74 1,81
Ckd 17 30,41 0,51 1,24 1,05
Ckd 18 33,53 048 096 1,67
Ckd 19 5326 0,50 0,80 2,58
Ckd 20 53,12 0,50 1,32 248
Ckd 21 50,60 0,51 2,51 1,40
Ckd 22 68,98 0,51 1,02 2,67
Ckd 23 3398 0,50 1,31 1,62
Ckd 24 42,06 048 2,38 2,65
Ckd 25 29,26 049 0,53 2,68

4.1 Faktor Asimetri Cekungan (Af)

Nilai Af menunjukkan kondisi
kemiringan yang dipengaruhi oleh
kondisi  tektonik  sehingga  akan
menghasilkan DAS dengan bentuk yang
asimetris antara luasan sebelah kanan
dengan kiri dari sungai yang membaginya
dengan posisi menghadap hilir. Di lokasi
penelitian, nilai Af berkisar antara 18,90
— 74,07. Nilai Af yang mendominasi di
lokasi penelitian secara berturut-turut,
yaitu kelas tektonik tinggi sebanyak 40%
DTA, yang disusul oleh kelas tektonik
rendah sebanyak 32% DTA, dan kelas
tektonik menengah sebanyak 28% DTA.
Nilai Af yang semakin mendekati nilai 50
memiliki arti bahwa DTA berbentuk
simetris, dimana kemiringan dan kontrol
strukturnya rendah sehingga dapat
dikatakan DTA tersebut memiliki
pengaruh tektonik yang rendah. Berikut
disajikan pada (Gambar 8).
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Gambar 8. Distribusi spasial parameter
Af pada lokasi penelitian

4.2 Integral Hipsometrik (Hi)

Nilai Hi menunjukkan dinamika
kondisi tektonik di suatu DTA dengan
melihat pada resistensi batuan. Di lokasi
penelitian, nilai Hi berkisar antara 0,48 —
0,51. Nilai Hi yang mendominasi di
lokasi penelitian, yaitu kelas tektonik
menengah sebanyak 56% DTA dan kelas
tektonik tinggi sebanyak 44% DTA.
Semakin tinggi nilai Hi berarti batuan
penyusunnya masih resisten sehingga
morfologinya belum mengalami erosi
karena masih dalam tahap geomorfik
bentuklahan muda, akibatnya pergerakan
tektonik masih aktif untuk mengubah
bentuklahan yang ada (proses endogen).
Berikut disajikan pada (Gambar 9).
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Gambar 9. Distribusi spasial parameter
Hi pada lokasi penelitian

4.3 Rasio Lebar-Tinggi Lembah (Vf)

Nilai Vf pada lokasi penelitian
berkisar antara 0,53 — 2,78. Nilai Vfyang
mendominasi pada lokasi penelitian,
yaitu kelas tektonik rendah sebanyak
56% DTA, kelas tektonik menengah
sebanyak 36% DTA, serta kelas tektonik
tinggi sebanyak 8% DTA. Semakin tinggi
nilai Vf maka semakin lebar lembah
sungai sehingga akan menghasilkan
lembah berbentuk U. Nilai Vf tinggi
tersebut menandakan bahwa tidak terjadi
pengangkatan tektonik sehingga sungai
mengikis lembah secara lateral. Berikut
disajikan pada (Gambar 10).
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Gambar 10. Distribusi spasial parameter
VT pada lokasi penelitian

4.4 Indeks Bentuk Cekungan (Bs)

Nilai Bs menunjukkan orientasi
bentuk umum DAS yang bisa berbentuk
memanjang atau melingkar. Di lokasi
penelitian, nilai Bs berkisar antara 1,02 —
2,75. Nilai Bs yang mendominasi pada
lokasi penelitian, yaitu kelas tektonik
menengah sebanyak 52% DTA kelas
tektonik tinggi sebanyak 36% DTA, dan
kelas tektonik rendah sebanyak 12%
DTA. Semakin tinggi nilai Bs maka
semakin memanjang pula bentuk DAS-
nya karena berasosiasi dengan aktivitas
tektonik yang tinggi sehingga dapat
diperkirakan bahwa DAS tersebut relatif
berumur lebih muda. Berikut disajikan
pada (Gambar 11).
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Gambar 11. Distribusi spasial parameter
Bs pada lokasi penelitian

4.5 Indeks Aktivitas Tektonik Relatif

(IATR)

Hasil perhitungan parameter
morfotektonik pada 25 DTA di lokasi
penelitian menunjukkan variasi yang
mencerminkan pengaruh aktivitas tektonik
aktif terhadap karakteristik morfotektonik
wilayah tersebut. Setiap DTA tersebut
dilakukan perhitungan 4 (empat) parameter
morfotektonik dengan menjumlahkan nilai
kelasnya  lalu  dirata-ratakan  untuk
memperoleh nilai IJATR-nya.

Nilai Af yang rendah, seperti pada
Ckd 02, Ckd 03, Ckd 05, Ckd 09,
Ckd 11, Ckd 17, Ckd 18, Ckd 22,
Ckd 23, dan Ckd 25, menunjukkan
pengaruh  tektonik  signifikan  yang
mengindikasikan kemiringan DTA akibat
kontrol struktur yang dominan. Sementara
itu, DTA Ckd 04 dan Ckd 07 memiliki
letak DTA yang simetris karena kurang
dipengaruhi  oleh  aktivitas  tektonik.
Berdasarkan nilai Hi, beberapa DTA yang
terletak di sebelah wutara dari Sesar
Pakenjeng memiliki pengaruh tektonik yang
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relatif tinggi dibandingkan pada DTA di
sebelah selatannya karena belum mengalami
erosi lebih lanjut akibat tahapan geomorfik
bentuklahan yang masih muda. Nilai Vf
menunjukkan bahwa pengaruh tektonik
yang relatif tinggi berada di Ckd 13 dan
Ckd 15 yang terletak di tengah lokasi
penelitian, dimana kedua DTA tersebut
memiliki lembah berbentuk V yang
mengindikasikan terjadinya pengangkatan
oleh aktivitas tektonik sehingga erosi yang
terjadi adalah erosi vertikal. Sementara itu,
dari hasil nilai Bs menunjukkan bahwa DTA
yang berada di barat laut lokasi penelitian
cenderung memiliki pengaruh tektonik yang
relatif tinggi karena bentuknya yang relatif
memanjang akibat tingginya pengaruh
aktivitas tektonik.

Secara keseluruhan, pembobotan nilai
parameter morfotektonik menghasilkan nilai
IATR yang menunjukkan bahwa 40% DTA
termasuk dalam kelas tektonik tinggi, 56%
DTA termasuk dalam kelas tektonik
menengah, dan 4% DTA lainnya termasuk
dalam kelas tektonik rendah (Gambar 12).

Tabel 2. Hasil pembobotan parameter
morfotektonik

Kode Sub- Kelas IRTA
DAS Af Hi Vf Bs R g
rata

Ckd 01 2 1 2 2 1,75 2
Ckd 02 1 1 3 2 175 2
Ckd 03 1 2 3 2 2 3
Ckd 04 3 2 3 3 275 4
Ckd 05 1 2 2 2 1,75 2
ckdos 2 1 3 1 175 2
Ckd 07 3 1 2 2 2 3
ckdog 2 1 3 2 2 3
Ckd 09 1 2 3 2 2 3
Ckd 10 2 2 2 2 2 3
Ckd 11 1 2 2 2 1,75 2
Ckd 12 2 2 3 2 225 3
Ckd 13 3 2 1 3 225 3
Ckd 14 2 2 3 1 2 3
Ckd 15 3 2 1 2 2 3
Ckd 16 3 2 2 2 225 3
Ckd 17 1 1 3 3 2 3
Ckd 18 1 2 2 2 1,75 2
Ckd 19 3 1 2 1 1,75 2
Ckd20 3 1 3 1 2 3
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Ckd 21 3 1 3 1 2 3

Ckd 22 1 1 3 1 1,5 2

Ckd 23 1 1 3 1 1,5 2

Ckd24 2 2 3 1 2 3

Ckd 25 1 2 2 1 1,5 2
5

107°400"E 107°450"E

& N7~ DISTRIBUSI SPASIAL INDEKS AKTIVITAS' |
2 TONIK RELATIF DI LOKASI PE -

Kelas IATR (El Hamdouni dkk., 2008)
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— T a— e - —rs ]
107°400"E 107°450"E
Gambar 12. Distribusi spasial parameter
IATR pada lokasi penelitian

4.6 Pembahasan

Hasil pembobotan nilai TATR
mengindikasikan bahwa ketiga sesar
tersebut memiliki pengaruh  tektonik
terhadap lokasi penelitian. Pertemuan sesar
yang terletak di bagian barat daya lokasi
penelitian menunjukkan pengaruh aktivitas
tektonik aktif yang relatif lebih tinggi
daripada bagian tengah lokasi penelitian.

Dari hasil pembobotan tersebut terlihat
bahwa bagian timur laut dan barat daya
merupakan daerah dengan aktivitas tektonik
aktif yang relatif lebih tinggi dibandingkan
bagian tengah lokasi penelitian. Hal ini
mengimplikasikan bahwa daerah tersebut
lebih rentan terhadap bencana geologi.

Kerentanan yang mungkin terjadi di
daerah dengan tingkat aktivitas tektonik
tinggi tersebut seperti gerakan tanah dan
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longsor. DTA dengan nilai IATR tinggi
memiliki kecenderungan nilai Hi dan Bs
yang tinggi. Nilai Hi yang tinggi (Hi > 0,5)
menunjukkan batuan penyusun masih
resisten terhadap erosi. Hal tersebut
mencirikan tahapan geomorfik bentuklahan
yang masih muda, sehingga pergerakan
tektonik masih berpotensi untuk mengubah
bentuklahan. Nilai Bs yang tinggi (Bs > 4,0)
menunjukkan bahwa DTA berbentuk relatif
lonjong, yang menandakan adanya aktivitas
tektonik yang aktif.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan 4
(empat)  parameter tersebut, dapat
disimpulkan bahwa DAS Cikandang bagian
tenggara termasuk dalam daerah dengan
tingkat aktivitas tektonik rendah hingga
tinggi. Dari hasil perhitungan nilai IATR,
diperoleh  informasi bahwa  daerah
pertemuan sesar aktif pada lokasi penelitian
dipengaruhi oleh aktivitas tektonik yang
relatif tinggi. Hanya satu DTA, Ckd 07
yang terletak di barat laut, yang
menunjukkan pengaruh tektonik relatif
rendah di lokasi penelitian.

Variasi nilai parameter seperti Af, Hi,
V{, dan Bs mencerminkan karakteristik
morfologi di lokasi penelitian, seperti
dominasi DAS yang miring akibat
pengangkatan tektonik, topografi curam
karena kuatnya resistensi batuan, lembah
berbentuk U karena erosi lateral, dan
bentuk DAS yang lonjong akibat aktivitas
tektonik aktif. Variasi tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh aktivitas
tektonik relatif di lokasi penelitian adalah
menengah, dengan rincian bahwa di barat
daya dan timur laut lokasi penelitian
cenderung lebih aktif dibandingkan di
bagian tengahnya.

Daerah yang dipengaruhi oleh
aktivitas tektonik relatif tinggi, khususnya
yang berada di barat daya lokasi penelitian,
terletak di pertemuan sesar-sesar aktif. Hal
itu membuat daerah tersebut menjadi rentan
akan bencana geologi seperti gerakan tanah
dan longsor. Oleh karena itu, diperlukan
perhatian khusus dari pemerintah setempat

dalam hal pembangunan infrastruktur di
daerah tersebut.
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